KEBIJAKAN VAKSINASI CORONA VIRUS DALAM PERSPEKTIF HAK ASASI MANUSIA
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	Program pemerintah terkait dengan adanya vaksinasi menuai pro dan kontra terlebih dengan munculnya berita bahwasannya setiap orang yang menolak vaksinasi akan dikenakan sanksi adminstrasi bahkan sanksi pidana. Kebijakan pemerintah terkait vaksinasi untuk penanganan covid-19 dipertanyakan dan dihadapkan pada persoalan Hak Asasi Manusia. 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana Kebijakan Pemerintah dalam Menangani Penyebaran covid-19, dan mengkaji bagaimana Pelaksanaan vaksinasi covid-19 dalam perspektif Hak Asasi Manusia.
	Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan. Pendekatan yang digunakan normatif yuridis atau yuridis normatif. Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder melalui studi kepustakaan. Analisis data menggunakan analisis kualitatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwasanya kebijakan pemerintah dalam penanganan covid-19 diantaranya: 3M (Memakai masker, Menjaga jarak, Mencuci tangan dengan sabun), dan program vaksinasi, serta Pembatasan sosial berskala besar (PSBB), dan pelaksanaan vaksinasi itu belum sesuai dengan perspektif Hak Asasi manusia karena di beberapa wilayah ada upaya pemaksaan vaksinasi.
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan masukan bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, dan semua pihak yang membutuhkan di lingkungan Fakultas Hukum Universitas Pancasakti Tegal.
Kata kunci : Kebijakan, Vaksinasi, Covid-19, Hak Asasi Manusia
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Government programs related to vaccination reap pros and cons, especially with the emergence of news that everyone who refuses vaccination will be subject to administrative sanctions and even criminal sanctions. The government's policy regarding vaccination for handling covid-19 is questionable and faced with human rights issues. 
This study aims to examine how the Government's Policy in Handling the Spread of covid-19, and examine how the implementation of covid-19 vaccination in the perspective of Human Rights.
This type of research uses literature research. The approach used is normative juridical or normative juridical. Data collection techniques use secondary data through literature studies. Data analysis using qualitative analysis.
The results showed that the government's policies in handling Covid-19 include: 3M (Wearing masks, Keeping distance, Washing hands with soap), and vaccination programs, as well as large-scale social restrictions (PSBB), and the implementation of vaccinations has not been in accordance with the perspective of human rights because in some regions there are efforts to force vaccination.
Based on the results of this study, it is hoped that it will be a material for information and input for students, academics, practitioners, and all parties in need within the Faculty of Law, Pancasakti Tegal University.
Keywords : Policy, Vaccination, Covid-19, Human Rights.
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MOTTO
“Masa depan ditentukan dari hal yang kita lakukan hari ini”

“Teruslah tersenyum, karena hidup adalah hal yang indah dan ada banyak hal untuk disyukuri.”
(Marilyn Monroe)
“Rahasia untuk maju adalah memulai.”
(Mark Twain)
“Tidak masalah seberapa lambat kau berjalan asalkan kau tidak berhenti.”
(Confucius)
“Satu-satunya sumber dari pengetahuan adalah pengalaman.”
(Albert Einstein)
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